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Abstraksi

Dalam memprediksi beban listrik (aliran daya), digunakan beberapa perhitungan,
seperti Fundamental Analysis dan Technical Analysis, dan sebagian besar para pedagang
valuta asing menggunakan Technical Analysis. Data yang digunakan dalam Technical
Analysis ini adalah harga pembukaan, harga penutupan, harga tertinggi, harga terendah,
momentum dan moving average, dan dengan data ini dapat digunakan schagai purameter
kapan harus membeli dan kapan harus menjual suatu mata uang. Teknologi jaringan
syaraf tiruan telah diimplementasikan dalam berbagai aplikasi terutama pengenalan pola.

Kata kunci: jaringan syaraf tiruan, backpropagation, prediksi mats uang.

|. PENDAHULUAN
i.1. Latar Belakang

Tenaga Listrik tidak daput disimpan dalsm skala besar, karenanya tenaga ini harus
disediakan pada saat dibutuhkan. Akibatnya timbul persoalan dalam menghadapi
kebutuhan daya listrik yang tidak tetap dari waktu ke waktu, untuk dapat mengoperasikan
suaty sistem tenaga listrik yang selalu dapat memenuhi permintaan daya pada sctiap saat,
dmpnkuamabaikdanhugammm.Apubihdnynmdikiﬁmhﬁbus-bns
pembangkit jauh lebih besar daripada permintaan daya pada bus-bus beban, maka akan
timbul persoalan pemborosan energi pada perusshaan listrik, terutama untuk pembangkit
termal. Sedangkan apabila daya yang dibangkitkan dan dikirimkan lebih rendah atau
tidak memenuhi kebutuhan beban konsumen maka akan terjadi pemadaman lokal pada
bus-bus beban, yang akibatnya merugikan pihak komsumen.
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1.2. Rumusan Masalah

Konsep Jaringan Syaraf Tiruan saat ini sangat berkembang dengat pesat. Banyak
metode yang digunakan untuk membuat pemodelan Jaringan Syaraf Tiruan, dan masing-
masing metode mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Dalam
penulisan tugas akhir ini, metode yang digunakan adalah metode Backpropsgation.
Mctode Backpropagation merupakun jenis Supervised Learming dimana output dari
Jjaringan dibandingkan dengan farget yang diharapkan schingga diperoleh error output
dengan aturan delta (delta rule) kemudian eror ini dipropagasi balik untuk
memperbaharui bobot jaringan dalam rangka meminimisasi error.

1.3.Tujuan

Merancang dan merealisasikan perangkat lunak, yaitu membuat mode! Jaringan
Syaraf Tiruan yang mampu mempelajari pola dari perubahan Beban Listrik satu hari
kedepan (dimasa lalu) schingga perangkat lunak yang dirancang akan mampu
memprediksi beban listrik jangka pendek.

2. LANDASAN TEORI

2.1. Jaringan Syaraf Tiruan

Jaringan Syaraf Tiruan adalah model sistem komputasi yang bekerja seperti
sistem syaraf biologis manusia. Nama jaringan syaraf tiruan merupakan terjemahan dari
Artificial Neural Network.

Pada tahun 1949, Donald Hebb mengemukankan hipotesanya bahwa sebuah
synapse (semacam jaringan penghubung antar neuron) skan berubah sebagai fungsi dari
aktifitas yang melewatinya atau dengan kata lain synapse tersebut juga terpengaruh oleh
input yang melewatinya. Berdasarkan hipotesis Hebb tersebut, konsep Jaringan Syaraf
Tiruan tidak jauh berbeda dari konsep otak manusia, yaitu jika sesuatu ncuron didalam
Jaringan yang slah satu input synaptic-nya secara konsisten dirangsang, maka bobot/nilai
synaptic-nya akan diperkuat,
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Gambar 2.2. Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan yang digunakan umtuk Prediksi Beban
Listrik

2.4. Konsep Belajar (Learning) Jaringan Syaraf Tiruan

Dari berbagai macam hal yang sangat penting dalam Jaringan Syaraf Tiruan, hal
utama yang sangat diperlukan dalam Jaringan Syaraf Tiruan adalah kemampuan belajar
(learning) jaringan. Jaringan Syaraf Tiruan mempunyai kemampuan untuk belajar dari
lingkungannya dan jaringan itu akan meningkatkan kemampuannya sendiri melalui prose
belajar tersebut.

Proses Supervised Leamning ini lebih jelasnya digambarkan pada Gambar 2.3,

Lingkungan

Sinyal Error
Gambar 2.3, Blok diagram Surpervised Learning
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Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation.merupakan topologi yang banyak
dipakai untuk berbagai aplikasi terutama pengenalan pola (pattemrecognition).
Wwpmmwidimllkmow\ paul Werbos pada awal tahun 1970-un
dalam thesis doktemya di Universitas Harvard. Kemudian pada tahun 1980-an, David
Rummerlhart berhasil mengembangkan metode pelatihan yang cukup efektif dan
merupakan motor penggerak (workhorse) pada Jaringan Syaraf TiruanDalam Jaringan
Syaraf Tirvan Backpropagation sejumlah node dikelompokkan dalam kolom-kolom yang
dinamakan Layer seperti tampak pada Gambar 2.6. Layer ini terbagi tiga, yaitu Layer
yang menerima masukan dari luar (input layer), layer yang mengeluarkan data output
(output layer), dan layer diantar input dan output layer yaitu Layer tecsembunyi (hidden
layer). Gambar 2.4. berikut ini menunjukkan topologi Backpropagation

Gambar 2.4. Topologi Backpropagation
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3. PERANCANGAN SISTEM

3.1, Perancangan lnput dan Proses untuk Menu Prediksi
Prediksi Beban Hari Biasa dan Hari Khusus:

Gambir 3.1 Perancangan Menu Prediksi

Grafik Ketepatan Jaringan —
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Gambar 3.1. Perancangan Output Ketepatan Jaringan
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Menu Utama
Perancangan Menu Utama (erdici atas 6 menu yang berkaitan dengan modul yang
ada dalam program utama. Kenam menu it adalah Menu Pelatihan untuk melakukan

proses pelatihan, Menu Pengujian untuk melakukan proses peng jian, Menu Prediksi
untu melakukan proses prediksi, Menu Help untuk melihat cara penggunaan program dan
tentang pembuat program, dan Menu Keluar untuk mengakhiri semua proses jalannys

program.
Menu utama dari program ini dapat digambarkan pada Gambar 4.1. dibawah ini :

Gambar 4.1, Menu Utama

4.2. Menu Pelatihan

Proses yang dijnlankan pada menu training ini merupakan dapat dikatakan schagai
jantung utama jalannya dari keseluruhan proses sampai mendapatkan nilai hasil prediksi.
Menu training digambarkan pads Gambar 4.2 dibawah ini.
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Gombar 4.2. Menu Training
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4.3, Mcnu Pengujian

Proses yang dijalankan pada Menu Pengujian ini bertujuan untuk getahui
sejauh mana ketepatan output yang dihasilkan pada proses pelatihan. Ketepatan jaringan
yang dihasilkan direp ikan dalam bentuk grafik. Menu pengujian dapat dilihat
pada Gambar 4.4 dibawah ini.

Adapun bentuk dari menu testing digambarkan pada Gambar 4.3 dibawah ini.
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Gambar 4.3. Menu Pengujian

4.4, Menu Prediksi

Proses yang dijalankan pada menu prediksi ini bertujuan untuk menghasilkan nilai
ramalan beban listrik jangka pendek untuk satu hari kedepan selama 24 jam dimana data
yang dimasukkan adalah data-data beban listrik setiap jamnys selama 24 jam.

Adapun bentwk dari Menu Prediksi digambarkan pada Gambar 4.4 dibawah ini.

b e

Gambar 4.4, Menu Prediksi
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4.5, Pengujian Jaringan dan Hasil Pengamatan

Pengamatan dimulai dengan hasil galat (cost function/error average) yang
dihasilkan oleh jaringan dalam menu training untuk mengetahui tingkat keberhasilan
Mnmmwwu*mmmﬁwmwmsdibeﬂkm kepada jaringan.
Kmmmmmjhwmmmmwpmyjimammmm-
rata prosentasi ketepatan output jaringan  dengan nilai yang sebenamys. Tingkat
kmmnmmawdilwmmimf&mswwmm'
Pamﬂmjuhmdilﬂmdﬁﬁnuinyuwmmem-mkwn‘mm
mmmmmdnuaﬂmnmmmmmk
sejumlah pola input yang masuk kedalam jaringan.
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training mengikuti kombinasi pada tablc tersebut
a.Learning Rate = 0.1 dan Momentum 0.1
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Gambar 4.5, Grafik Kelepatan Neuron Konstanta Leaming Rate 0,1 Momentum 0,1
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Gambar 4.9, Grafik Ketepatan Neuron Leaming Rate 0,5 — Momenturm 0,9
4.6. Prediksi Beban Listrik Jangka Pendek Satu Hari Kedepamn

Pada tabel 4.6 dibawah ini diberikan contoh prediksi yang schenamya dengan
memasukkan data | hari sebelum hari prediksi dilakukan. Runtun data pelatihan yang
digunakan adalah 1 tahun dengan menggunakan konstanta learning rate 0,75 dan
momentum 0,3,

Dari hasil keluaran prodiksi terlihat tingkat keberhasilan jaringan menghasilkan nils
yang yang belum mendekati nilai yang sebenamya atau persentase keberhasilan prediks
hanya sekitar 75 % sampai dengan 80 %. Hal ini disebabkan runtun data yang di
masih terlalu sedikit, schingga jaringan yang belum mampu mengadaptasi po!
masukan yang ada.

Untuk lebih mengetahui sejauh mana tingkat kebenaran dari hasil keluaran maks
data hasil predikst ini dibandinngkan dengan data asli sepenti terlihat pada Tabel 4.8,

- points
Tabel 4.6, Perbandingan data hasil prediksi dan data ashi
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4.7.Pembahasan
4.7.1. Pengaruh Konstanta Learning Rote dan Momentum

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan Konstanta learning rate yang
berbeda, dapat dilihat pada grafik presentase ketepatan setiap output neuron yang
dihasilkan pada menu testing. Dari hasil pengamatan yang dilakukan, dengan
menggunakan konstanta leaming rate yang lebih besar akan menghasilan persentase
rerata Ketepatan setiap output neuron yang lebih baik.

4.7.2. Pengaruh Panjang Runtun Data Input yang Berbeda-beda

Untuk pengujian jaringan dengan kondisi yang kedua yaitu dengan runtun dats
input yang berbeda yatu | % tahun dan 2 tahun, Jika dianalogikan dengan otak manusia,
apabila informasi yang diterima dan dipelajari semakin banyak, dan informasi tersebut
dapat disimpan dengan baik dan dapat dihubung-hubungkan dengan baik pula maka
dapat dikatakan orang terscbut adaptif terhadap informasi dan daapt mengolah informasi
yang diterima otaknya secara cepat.
4.7.3. Pengaruh Arsitektur Jaringan yang Digunakan

Jaringan syarafl tiruan yang dibangun dan digunakan dalam tugas akhri ini cukup
besar meskipun masih hanya menggunakan satu lapisan tersembunyi, namun dalam
penulisan programnya cukup banyak menggunakan kalang (loop), sehingga hal ini akan
mempengarchi lamanya waktu komputasi pelatihan,

4.7.4. Waktu Pelatihan Jaringan

Semakin panjang runtun data input yang digunakan , semakin kecil konstanta
leaming rate yang digunakan dan semakin besar dan kompleks arsitektur jaringan yang
dibangun don digunakan, maka konsckuensinya adaloh waktu pelatihan yang dibutubkan
menjadi sangat lama. Hal ini diketshui ketika dilakukukan pengujian untuk runtun data 2
tahun maka dibutuhkan waktu pelatihan dan pengujian lebih kurang 2 jam, sedangkan
untuk kondisi-kondisi yang telah diterangkan diatas , waktu yang dibutuhkan berkisar 50
menit sampai dengan 1% jam.

Jurnal Telnit Informatita UKRIM









